Ibu dan Belajar Online

ANGGAL 22 Desem-

ber merupakan per-

ingatan Hari ]bu. se-
cara nasional. Pada hari ini
biasanya dijadikan sebagai
momen untuk mengapresiasi
jasa dan pengorbanan se-
orang ibu dalam merawat ke-
luarganya - bahkan secara
lebih luas dijadikan sebagai
sarana untuk memberi peng-
hargaan kepada sosok perem-
puan berjasa dalam berbagai
bidang kehidupan.

Kilas balik pada sejarahnya
tanggal ini merujuk pada
pelaksanaan Kongres Perem-
puan Indonesia 1 yang ditkuti
puluban perhimpunan wani-
ta dari berbagai macam latar
belakang suku, agama, peker-
Jaan, juga usia, sehingga tang-
gal 22 Desember 1928 menja-
di acuan bagi pemerintah un-
tuk menetapkan peringatan
Hari Ibu oleh Presiden Sukar-
no melalui Dekrit Presiden RI
Nomor 316 Tahun 1953.

Makna penting pada per-

ingatan Hari Ibu bagi Indone-
sia bukan terbatas pada eksis-
tensi terhadap jasa dan pe-
ngorbanan ibu sebagai sosok
yang melahirkan, mengasihi,
menyayangi, dan mendidik.
Para ibu juga merupakan sak-
si sejarah dalam memperta-
hankan dan memperjuang-
kan martabat bangsa.

Tantangan menjadi ibu di
masa lalu hingga kini meng-
alami dinamika tersendiri, Ji-
ka masa lalu orientasi lebih
pada menggaungkan emansi-
pasi perempuan dalam mem-
peroleh pendidikan dan har-
kat martabat sejajar dengan
kaum pria.

Kini, pada saat emansipasi
perempuan sudah relatif ter-
capai di berbagai bidang ke-
hidupan yang ditandai de-

Dedeh Fardiah

Ketua Prodi Magister llmu Komunikasi

Pascasarjana dan Dosen Fikom
Universitas Islam Bandung

ngan makin banyakuya pe-
rempuan yang memiliki pen-
didikan, bekerja di berbagai
sektor bahkan berkiprah di
ranah publik.

Ternyata, perempuan me-
miliki tantangan baru dalam
menghadapi realitas kekini-
an. Beragam fenomena pun
muncul. Bagaimana menjadi
ibu yang harus bijak berme-
dia di tengah disrupsi infor-
masi, cerdas menangkal
hoaks, cermat dalam berbe-

lanja bahkan melek menggu-
nakan media digital.

Ada satu hal yang menarik
saat ini adalah bagaimana
tantangan ibu dalam meng-
hadapi kondisi anak-anak
pasca pembelajaran dilaku-
kan secara online. Kebijakan
penutupan sementara lemba-
ga pendidikan sebagai upaya
menahan penyebaran pande-
mi Covid-19 di Indonesia ber-
dampak pada proses belajar
secara langsung dan meng-
gantikan sistem pembelajar-
an yang awalnya di sekolah/-
kampus menjadi di rumah.
Peralihan cara pembelajaran
yang mengalami perubahan
ini menuntut berbagai pihak
untuk mengikuti keputusan

yang ditetapkan pemerintah.

Kondisi ini membuat dunia

pendidikan memanfaatkan
teknologi komunikasi dalam
melakukan proses pembela-
jaran baik itu menggunakan
smartphone maupun meng-
gunakan fitur-fitur aplikasi
media daring. -

Fenomena sistem pembe-
lajaran online memberi_ per-
luang adanya partisipasi per-
an orangtua dalam proses
kegiatan belajar mengajar
anak-anak. [bu sebagai salah
satu  komponen pendidik
anak dalam keluarga meng-
hadapi tantangan yang kom-
pleks ketika harus berhadap-
an dengan dinamika proses
pembelajaran daring

Pembelajaran secara da-
ring pada masa pandemi
menjadi  tantangan  bagi
orangtua dalam berbagai hal
apalagi bagi seorang ibu. Pa-
salnya kesabaran ibu sering
kali diuji pada masa bela-
jar online. Tak heran jika
muncul kasus kekerasan se-
cara fisik dan psikologis aki-
bat kegagalan pengolahan
emosi dari seorang ibu. Miris
ketika seorang ibu diberita-
kan di media menganiaya
putrinya hingga berujung ke-
matian karena kesal sang
anak sulit menerima pembe-
lajaran saat belajar daring.

Survei yang dilakukan ter-
kait situasi pengasuhan anak
di masa pandemi Covid-19
mengungkapkan bahwa ibu
lebih banyak berperan dalam
upaya mengedukasi anak-
anaknya terkait protokol ke-
sehatan. Selain itu, ibu juga
lebih berperan dalam men-
dampingi anak-anaknya keti-
ka belajar. Namun pada sisi
lain berdasarkan data survei
terhadap 25,164 responden
anak dan 14.169 orangtua
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yang dilakukan di 5.4 provinst
pada 2020, ternyata kekeras-
an fisik pertama yang dilaku-
kan seorang ibu adalah men-
cubit anak, diikuti dengafn
memukul dan menjewer. 5€-
mentara itu, sebesar 79 per-
sen anak mengakui pernah
diasabi dan dibeatak oleh
ibu (KPAI, 2021).

Salah satu faktor penyebab
gagalnya manajemen seorang
ibu dalam menghadapi anak
saat belajar online adalah
adanya beban dari peran gan-
da yang harus dilakukan, baik
saat menjadi ibu rumah tang-
ga, pekerja kantor, atau guru
bagi anak saat berada di ru-
mah selama pandemi, kon-
disi ini memicu emosi yang
tidak terkendali. Kendala lain
di antaranya adalah’ ibu ku-
rang bisa membimbing dan
memahami materi secara pe-
nuh, sehingga tidak bisa mak-
simal dalam mengajari anak.

Bukan sekadar itu, tuntut-
an ideal yang harus dilakukan
seorang Ibu adalah menjaga
dan memastikan anak untuk
menerapkan pola hidup ber-
sih agar tetap sehat di masa
pandemi, mengedukasi, me-
motivasi dan mendampingi
anak dalam mengerjakan tu-
gas sekolah, melakukan ke-
giatan bersama selama di ru-
mah secara bervariasi dan
berinovasi, menciptakan ling-
kungan yang nyaman untuk
anak, menjalin komunikasi
yang intens dengan anak,
menjadi role model bagi
anak, memberikan peng-
awasan pada anggota keluar-
&4, membimbing dan memo-
tivasi anak dan tenty yang

paling penting tetap memeli-

hara nilai-nilai keagamaan,
Ibu tentu bukan super-
twoman  yang dapat meng-

atasi S€MUa tuntutan heray
mendidik dan mendampingi
anak dalam situasi papdem;
Di sinilah perlunya peran
pengasuhan yang seimbang
antara ibu dan ayah, karena
tugas mendidik anak bukan
hanya tugas seorang ibu,
Kajian dampak positif bela
jar online di masa pandem|
dalam konteks keluarga ber-
dasarkan penelitian mf;;;n«
jukkan adanya perkembang-
an pendidikan karakter dan

Nilai-nilai karakter yang
mampu dikembangkan dari
aktivitas siswa di rumah yaitu
(1) karakter religius, (2) dis.ip.-
lin, (3) kreatif, (4) mandiri,
(5) tanggung jawab, dan (6)
rasa ingin tahu. Berkembang-
nya nilai-nilai karakter ini
merupakan hasil sinergi guru
dan orangtua dalam mem-
bimbing siswa dengan penuh
kasih sayang, berinteraksi,
melakukan aktivitas yang
positif bersama-sama dalam
pandemi Covid-19 ini (Puran-
dina & Winaya, 2020), :

Jelas, bukan hanya tugas
seorang ibu, ayah sebagai pe-
mimpin rumah tangga juga
mempunyai peran besar da-
lam membina dan mendidik
seluruh anggota keluarga dan
sebagai katalisator dalam ke-
luarga karena harus mampu
menyeimbangkan peran ibu
dalam ki keluarga.

Meminjam istilah Maureen
Black seorang profesor pe-
neliti pediatric University of
Maryland School of Medicine,
coparenting dalam peng-
asuhan anak masa Ppandemi
yaitu kerja sama antar a:
dan ibu mutlak diperlukan,
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